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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar myob accounting 
dalam pembelajaran komputer akuntansi pada Mahasiswa prodi pendidikan ekonomi 
FKIP UNTAN Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah seluruh Mahasiswa bidang keahlian khusus akuntansi Reguler B FKIP 
UNTAN. Teknik pengumpulan datanya adalah teknik observasi langsung, komunikasi 
langsung dan teknik studi dokumenter. Alat pengumpul datanya adalah pedoman 
wawancara, lembar observasi dan kertas kerja dokumentasi. Teknik pengolahan 
datanya menggunakan teknik analisis domain. Hasil penelitian berdasarkan data 
observasi dan wawancara dianalisis dan  disimpulkan  bahwa penyebab kesulitan 
belajar Mahasiswa adalah dari Faktor internal dengan aspek-aspek sebagai berikut: (1) 
Minat Belajar, (2) Perhatian Belajar, (3) Kesiapan Belajar, (4) pemahaman bahasa, (5) 
kemampuan TIK. Berdasarkan observasi secara keseluruhan skor rata-rata faktor 
internal adalah sebesar 2,88 dikategorikan tidak baik, dan yang menjadi dominan yang 
mempengaruhi kesulitan belajar Mahasiswa adalah pemahaman bahasa dikategorikan 
tidak baik. 
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Abstract: This study aims to determine the MYOB accounting learning difficulties in 
learning accounting computer student education department of economics FKIP 
UNTAN Pontianak. The method used in this research is using qualitative research 
approach. Sources of data in this study were all students of specialized accounting 
expertise Regular B FKIP UNTAN. Data collection technique is direct observation 
techniques, direct communication and engineering studies documentary. A means of 
collecting data are interview, observation sheets and paper work documentation. 
Techniques used in data processing domain analysis techniques. The results based on 
observational data and interviews were analyzed and it was concluded that the cause of 
learning difficulties students are from internal factors with aspects as follows: (1) 
Interest in Learning, (2) Attention Learning, (3) Readiness Study, (4) language 
comprehension, (5) the ability of ICT. Based on observations overall average score of 
2.88, internal factors are not well categorized, and which became the dominant 
influence student learning difficulties are not considered a good understanding of the 
language. 
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endidikan pada hakekatnya tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia dan 
secara terus-menerus akan menjadi suatu proses yang dialami baik secara langsung 
maupun tidak langsung disepanjang hidupnya. Pendidikan merupakan sesuatu yang 
mutlak dan menjadi dasar dalam perubahan tingkah laku menuju kedewasaan. 
Pendidikan tinggi bertujuan untuk berkembangnya potensi Mahasiswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya 
untuk kepentingan bangsa. Menurut Hasbullah (2012: 123) mengatakan bahwa 
“Secara teoritis, suatu sistem pendidikan terdiri dari komponen-komponen atau 
bagian-bagian yang menjadi inti dari proses pendidikan. Adapun komponen-
komponen tersebut terdiri dari tujuan, peserta didik, pendidik, alat pendidik dan 
lingkungan”.  
 Dalam kegiatan pembelajaran terkadang dijumpai adanya peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam mencapai penguasaan materi yang telah ditentukan. Secara 
umum kesulitan belajar yang dihadapi Mahasiswa bukan hanya pada mata kuliah yang 
bersifat alamiah saja akan tetapi lebih dari itu. Mata kuliah yang bersifat teknologi pun 
terkadang mendatangkan kesulitan bagi Mahasiswa seperti mata kuliah komputer 
akuntansi khususnya pada pokok bahasan MYOB accounting. Bagi sebagian 
Mahasiswa, materi MYOB accounting biasanya dijadikan sesuatu yang sulit, karena 
tingkat kesulitan mempelajarinya lebih tinggi diantara ilmu-ilmu sosial yang lain 
sebab materi MYOB accounting berhubungan dengan akuntansi dan penggunaan 
teknologi yang menuntut ketelitian yang tinggi. Perkembangan akuntansi ini dapat 
dilihat dari munculnya program MYOB accounting yang berfungsi 
mengotomatisasikan pembukuan secara lengkap, terperinci, dan akurat sehingga akan 
lebih memudahkan dalam membuat laporan keuangan dibandingkan dengan 
penggunaan secara manual.  
 Mind Your Own Business Accounting atau lebih dikenal dengan MYOB (dalam 
Nofrizal, 2013: 2) mengatakan bahwa, “salah satu software akuntansi umum yang 
cukup popular di Indonesia. MYOB merupakan integrated software artinya software 
ini berguna untuk merekam seluruh transaksi bisnis dan menghasilkan laporan 
keuangan secara otomatis”. Fungsi pembelajaran komputer akuntansi di FKIP 
UNTAN adalah untuk mengembangkan pengetahuan keterampilan, sikap rasional, 
teliti, jujur dan bertanggung jawab melalui prosedur pencatatan, pengelompokkan, 
pengikhtisaran transaksi keuangan yang terjadi selama periode pembukuan.  
 Tujuan mempelajari komputer akuntansi di FKIP UNTAN adalah untuk 
membekali Mahasiswa dengan berbagai kompetensi dasar. Dengan berbagai 
kompetensi tersebut Mahasiswa diharapkan mampu menguasai dan menerapkan 
konsep-konsep dasar dan prosedur komputer akuntansi yang benar. Pada pembahasan 
komputer akuntansi salah satu materi yang akan dibahas adalah tentang MYOB 
accounting. Materi tersebut juga merupakan materi awal dari pembahasan komputer 
akuntansi. Berdasarkan informasi dari salah seorang Dosen akuntansi yang mengajar 
di BKK akuntansi Reguler B FKIP UNTAN Pontianak, diketahui bahwa materi 
komputer akuntansi merupakan materi yang cukup sulit bagi Mahasiswa terutama 
dalam hal menganalisis transaksi ke dalam komputer, kemampuan Mahasiswa dalam 
basis komputernya masih perlu dipelajari dan kurangnya latihan. Secara garis besar 
kesulitan yang dimaksud berupa kesulitan dalam memahami pembelajaran MYOB 
P 
accounting. Adanya permasalahan dalam proses pembelajaran akan menyebabkan 
rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh Mahasiswa. Hal ini dapat terjadi 
dikarenakan Mahasiswa kesulitan memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh 
dosen. Terjadinya kesulitan yang dihadapi oleh Mahasiswa dalam proses belajar dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor dan permsalahan yang dihadapi tentu saja berbeda-
beda. 
 
METODE 
 
 Metode penelitian menggambarkan rancangan penelitian yang meliputi 
prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data 
serta dengan cara apa data tersebut diperoleh dan diolah sesuai dengan butir-butir 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, maka dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di Lapangan, dan setelah selesai di 
Lapangan. Dalam hal ini menurut Nasutin (dalam Sugiyono, 2014: 336), menyatakan 
“analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”. Menurut Sugiyono 
(2014: 347) mengatakan bahwa “terdapat tahapan analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian kualitatif, yaitu analisis domain, taksonomi, dan komponensial, analisis 
tema cultural”. Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang diperoleh melalui 
wawancara dan dokumentasi maka penulis akan menggunakan teknik analisis domain. 
Menurut Moleong (2007: 305) mengatakan bahwa “analisis domain dilakukan 
terhadap data yang diperoleh dari pengamatan beperanserta/ wawancara atau 
pengamatan deskriptif yang terdapat dalam catatan lapangan. 
 Populasi dalam peneliti ini adalah Mahasiswa BKK akuntansi Reguler B FKIP 
UNTAN Pontianak yang berjumlah 29 Mahasiswa dengan klasifikasi BKK akuntansi 
Reguler B semester 5. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan snowball sampling. Menurut Sugiyono (2014: 125), 
mengatakan bahwa ”snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-
mula jumlahnya kecil, kemudian membesar”. Dalam penelitian ini yang akan 
dijadikan sebagai sampel adalah 11 Mahasiswa BKK akuntansi Reguler B semester 5 
yang mengalami kesulitan belajar pada pembelajaran MYOB accounting. 
 Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini antara 
lain teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung, dan teknik studi 
dokumenter. Alat-alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pedoman wawancara, lembar observasi, dan kertas kerja dokumentasi. Menurut 
Sugiyono (2014: 368-376), Uji kredibilitas data atau uji kepercayaan terhadap hasil 
data penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis data negatif, menggunakan bahan 
referensi, mengadakan member check, pengujian transferability, pengujian 
dependability dan pengujian konfirmability. Pada penelitian ini untuk menguji 
keabsahan data penelitian menggunakan uji kredibilitas yang meliputi triangulasi dan 
member check. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
 
Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini berdasarkan atas data hasil observasi 
dan wawancara pada Mahasiswa prodi pendidikan ekonomi FKIP UNTAN Pontianak 
yang akan diuraikan sebagai berikut:  
 
Hasil Observasi  
Tabel 1: Rekapitulasi Hasil Observasi kesulitan belajar MYOB accounting  
Jumlah item 12 
Kriteria Skor :    5 = Sangat Baik   
            4 = Baik 
            3 = Kurang Baik 
            2 = Tidak Baik 
            1 = Sangat Tidak baik 
 
Skor rata-rata = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚
 
Sumber: Asep Jihad dan Abdul Haris (2012). Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: 
Multi Pressindo. 
 
 Berdasarkan data hasil observasi sebanyak 3 kali yang tercantum dalam data 
rekapitulasi akan diuraikan sebagai berikut: 
No  Komponen pembelajaran yang 
diobservasi 
Penilaian  Total  
  Observasi  
I 
Observasi 
II 
Observasi 
III 
A. Faktor internal yang mempengaruhi 
kesulitan belajar: 
    
1. Memperhatikan minat Mahasiswa 4 4 3 11 
2. Perhatian Mahasiswa dalam belajar 3 3 2 8 
3. persiapan Mahasiswa dalam belajar 2 3 3 8 
4.  Tingkat memahami bahasa 2 2 2 6 
5. Tingkat memahami TIK 3 3 3 9 
B. Faktor ekternal yang mempengaruhi 
kesulitan belajar: 
    
1. Gaya mengajar dosen 3 4 4 11 
2. Penggunaan alat-alat bantu mengajar 4 4 4 12 
3. Pola interaksi yang bervariasi 3 4 4 11 
4. Mengajukan pertanyaan 3 3 3 9 
5. Dosen melakukan perencanaan dalam 
menjelaskan suatu bahan pelajaran 
(buku pelajaran) 
4 4 4 12 
6. Penggunaan buku bahan ajar untuk 
Mahasiswa 
2 1 1 4 
 Total Skor 33 35 33 101 
Hasil observasi yang pertama: 
Skor rata-rata = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚
 
Skor rata-rata =
33
12
= 2,75 
 
 Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang pertama seperti yang terlihat 
pada tabel 1 bahwa skor rata-rata Mahasiswa dalam proses pembelajaran MYOB 
accounting sebesar 2,75 dikategorikan tidak baik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
Hasil observasi kedua  
Skor rata-rata = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚
 
Skor rata-rata =
35
12
= 2,91 
 
 Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang kedua seperti yang terlihat pada 
tabel 1 bahwa skor rata-rata Mahasiswa dalam proses pembelajaran MYOB 
accounting sebesar 2,91 dikategorikan tidak baik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
Hasil observasi ketiga 
Skor rata-rata = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚
 
Skor rata-rata =
33
12
= 2,75 
 
 Berdasarkan hasil pengamatan/observasi yang ketiga seperti yang terlihat pada 
tabel 1 bahwa skor rata-rata Mahasiswa dalam proses pembelajaran MYOB 
accounting sebesar 2,75 dikategorikan tidak baik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
 
Hasil Wawancara 
 Data dari hasil wawancara kepada 11 Mahasiswa BKK akuntansi Reg. B 
semester 5, dianalisis menggunakan analisis domain. Indikator-indikatornya adalah 
Faktor internal dengan aspek-aspek sebagai berikut: minat belajar, perhatian belajar, 
kesiapan belajar, pemahaman bahasa, dan kemampuan TIK. Faktor ekstren dengan 
aspek-aspek sebagai berikut: cara dosen mengajar, dan sumber buku pelajaran. 
Adapun jawaban-jawaban informan berdasarkan hasil wawancara adalah sebagai 
berikut: minat belajar, berdasarkan analisis bahwa minat Mahasiswa seperti yang 
terlihat 1 Mahasiswa yang minat belajarnya masih kurang terhadap pelajaran komputer 
akuntansi khususnya materi MYOB accounting, terbukti dengan tidak hadirnya 
Mahasiswa tersebut dalam mengikuti pelajaran komputer akuntansi dan sulit dalam 
mengerjakan soal-soal. Perhatian belajar, berdasarkan 5 Mahasiswa BKK akuntansi 
Reg. B yang tidak memperhatikan saat belajar pelajaran komputer akuntansi 
khususnya materi MYOB accounting, terbukti pada saat dosen menjelaskan ada yang 
tidak mengerti pada saat pembelajaran,  masih ada Mahasiswa yang jarang masuk 
kuliah dan datang terlambat pada saat mata kuliah komputer akuntansi. Kesiapan 
belajar, berdasarkan 6 Mahasiswa menyatakan ketika mereka tidak bisa menjawab 
pertanyaan dari dosen pada materi MYOB accounting, karena tidak memahami atau 
tidak mengerti pertanyaan yang diberikan dosen sehingga Mahasiswa tidak tahu untuk 
menjawabnya. Pemahaman bahasa, berdasarkan 11 Mahasiswa yang memahami 
bahasa masih kurang terhadap pelajaran komputer akuntansi khususnya materi MYOB 
accounting, terbukti Mahasiswa tidak ada menguasai bahasa inggris sehingga pada 
saat pembelajaran banyak mahasiwa tidak memahami atau tidak mengerti bahasa 
inggris yang digunakan MYOB accounting karena penggunana bahasa inggris dalam 
MYOB accounting bukan bersifat umum pada umumnya dan itu menjadi letak 
kesulitan Mahasiswa. Kemampuan TIK, berdasarkan 10 Mahasiswa yang kemampuan 
TIK masih kurang terhadap pelajaran komputer akuntansi khususnya materi MYOB 
accounting, terbukti penggunaan komputer oleh Mahasiswa masih dasar dalam 
menggunakannya salah satunya dalam hal mengetik masih menggunakan 4 jari jadi 
Mahasiswa ingin meningkatkan lagi kemampuan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) untuk masa yang akan datang. Cara dosen mengajar, berdasarkan 5 Mahasiswa 
menyatakan ketika dosen menjelaskan Mahasiswa sulit mengikuti pelajarannya karena 
dosen menjelaskan terlalu cepat jadi Mahasiswa sering ketinggalan pelajaran tersebut. 
Sumber buku pelajaran, berdasarkan 11 Mahasiswa menyatakan tidak memiliki buku 
pegangan untuk belajar khususnya pada materi MYOB accounting contohnya hanya 
menggunakan fotocopy sebagai pembelajaran. sehingga tidak terlalu membantu 
mereka dalam memahami penjelasan dari dosen, selain itu juga tidak bisa terlalu 
memahami saat belajar. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan dosen mata kuliah 
komputer akuntansi, dan 11 Mahasiswa yang dijadikan sebagai subyek untuk 
melakukan wawancara, maka diperoleh hasil dari wawancara.  
 Bapak Sidiq Kurniawan, M.Pd yang merupakan dosen mata kuliah komputer 
akuntansi di FKIP UNTAN untuk BKK akuntansi Reg. B semester 5 ini 
mengungkapkan, bahwa pada saat mengajar didepan ruang lab. Komputer untuk 
menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan ada 
melakukan Tanya jawab kepada para Mahasiswa agar Mahasiswa bisa ikut aktif dalam 
proses pembelajaran, Bapak juga selalu bertanya kepada Mahasiswa tentang materi 
atau pokok bahasan yang dianggapnya sulit dan biasanya Bapak akan mengulang 
kembali materi yang tidak dipahami oleh Mahasiswa tersebut.  
 Menurut Bapak faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar Mahasiswa 
khususnya pada mata kuliah komputer akuntansi materi MYOB accounting adalah 
ketika Mahasiswa mendapatkan hasil belajar yang kurang baik karena Mahasiswa 
kurang memperhatikan penjelasan dosen, kurangnya persiapan dari diri Mahasiswa itu 
sendiri karena didalam pelajaran komputer akuntansi khususnya materi MYOB 
accounting sangat diperlukan ketelitian dari para Mahasiswa akan tetapi jika 
Mahasiswa menemukan kesulitan didalam menyelesaikan soal Mahasiswa akan 
cenderung akan menyerah bahkan berhenti untuk mengerjakan soal tersebut dan bapak 
juga menyadari kurangnya persiapan dan perhatian sebagai seorang dosen sehingga 
mengakibatkan Mahasiswa itu menjadi kurang bersemangat didalam proses belajar 
dan akhirnya hasil belajarpun menjadi tidak maksimal, selain itu fasilitas seperti 
komputer yang ada sebagian tidak menyala dan kurangnya keseriusan Mahasiswa 
dalam belajar serta jarang mengulang kembali pelajaran yang telah disampaikan. 
 Hasil observasi menunjukan bahwa skor rata-rata minat belajar adalah sebesar 
3,6 dikategorikan kurang baik hasil pengamatan menunjukan bahwa Mahasiswa 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran MYOB accounting dan ada Mahasiswa yang 
tidak suka mengikuti pelajaran tersebut dikarenakan sulit mengikuti pelajaran tersebut, 
kemudian dari hasil wawancara bahwa 1 Mahasiswa mengungkapkan yang minat 
belajarnya masih kurang terhadap pelajaran komputer akuntansi khususnya materi 
MYOB accounting, terbukti dengan tidak hadirnya Mahasiswa tersebut dalam 
mengikuti pelajaran komputer akuntansi dan sulit dalam mengerjakan soal-soal. 
Dalam menyelesaikan masalah ini terdapat solusi bahwa Dosen harus memperhatikan 
minat belajar Mahasiswa agar Mahasiswa dapat bersemangat mengikuti MYOB 
accounting seperti memberikan motivasi dan memberikan metode-metode pelajaran 
yang efektif agar Mahasiswa termotivasi dan mudah memahami MYOB accounting. 
 Hasil observasi menunjukan bahwa skor rata-rata perhatian belajar adalah 
sebesar 2,6 dikategorikan tidak baik hasil pengamatan menunjukan bahwa ada 
Mahasiswa berbicara dengan teman sebelahnya dan ada yang bermain handphone 
akibatnya Mahasiswa tidak fokus dalam materi yang disampaikan oleh dosen, 
kemudian dari hasil wawancara bahwa 5 Mahasiswa mengungkapkan tidak 
memperhatikan saat belajar pelajaran komputer akuntansi khususnya materi MYOB 
accounting, terbukti pada saat Dosen menjelaskan ada yang tidak mengerti pada saat 
pembelajaran,  masih ada Mahasiswa yang jarang masuk kuliah dan datang terlambat 
pada saat mata kuliah komputer akuntansi. Dalam menyelesaikan masalah ini terdapat 
solusi bahwa Dosen memberikan aturan kepada Mahasiswa agar tidak bermain 
handphone dan berbicara teman sebelahnya pada saat Dosen menjelaskan materi. 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa skor rata-rata persiapan Mahasiswa dalam 
belajar adalah sebesar 2,6 dikategorikan tidak baik hasil pengamatan menunjukan 
bahwa Mahasiswa tidak ada melakukan persiapan belajar dari rumah, kemudian dari 
hasil wawancara 6 Mahasiswa mengungkapkan ketika mereka tidak bisa menjawab 
pertanyaan dari Dosen pada materi MYOB accounting, karena tidak memahami atau 
tidak mengerti pertanyaan yang diberikan Dosen sehingga Mahasiswa tidak tahu untuk 
menjawabnya. Dalam menyelesaikan masalah ini terdapat solusi bahwa Dosen 
memberikan tugas kuliah kepada Mahasiswa agar Mahasiswa dapat belajar dirumah. 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa skor rata-rata pemahaman bahasa adalah 
sebesar 2 dikategorikan tidak baik hasil pengamatan menunjukan bahwa Mahasiswa 
masih bertanya kepada Dosen tentang materi yang menggunakan bahasa inggris, 
kemudian dari hasil wawancara 11 Mahasiswa mengungkapkan bahawa yang 
memahami bahasa masih kurang terhadap pelajaran komputer akuntansi khususnya 
materi MYOB accounting, terbukti Mahasiswa tidak ada menguasai bahasa inggris 
sehingga pada saat pembelajaran banyak mahasiwa tidak memahami atau tidak 
mengerti bahasa inggris yang digunakan MYOB accounting karena penggunana 
bahasa inggris dalam MYOB accounting bukan bersifat umum pada umumnya dan itu 
menjadi letak kesulitan Mahasiswa. Dalam menyelesaikan masalah ini terdapat solusi 
bahwa Dosen memberikan pengertian terhadap materi yang menggunakan bahasa 
inggris agar Mahasiswa tidak bertanya lagi. 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan TIK adalah 
sebesar 3 dikategorikan kurang baik hasil pengamatan menunjukan bahwa Mahasiswa 
kurang pandai dalam menggunakan komputer jika mereka mengalami kesulitan atau 
masalah dalam komputer tersebut mereka pada bertanya kepada Dosen, kemudian dari 
hasil wawancara 10 Mahasiswa mengungkapkan bahwa kemampuan TIK masih 
kurang terhadap pelajaran komputer akuntansi khususnya materi MYOB accounting, 
terbukti penggunaan komputer oleh Mahasiswa masih dasar dalam menggunakannya 
salah satunya dalam hal mengetik masih menggunakan 4 jari jadi Mahasiswa ingin 
meningkatkan lagi kemampuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk masa 
yang akan datang. Dalam menyelesaikan masalah ini terdapat solusi bahwa Dosen 
memberikan tips atau cara-cara untuk menangani permasalahan pada komputer agar 
Mahasiswa tidak mengalami kesulitan. 
 Dosen sebagai pendidik Mahasiswa belajar, Dosen adalah pengajar yang 
mendidik . Ia tidak hanya mengajar bidang studi yang sesuai dengan keahliannya, 
tetapi juga menjadi pendidik pemuda generasi bangsanya. Mahasiswa mengaku bahwa 
merasa sudah jelas dengan penjelasan yang diberikan oleh Dosen, kemudian dalam 
mengajar Dosen juga sering menggunakan metode ceramah, namun Dosen selalu 
memberikan penjelasan kembali, kepada Mahasiswa yang belum mengerti. Sebaiknya 
Dosen juga harus bisa memilih metode yang cocok dengan materi yang akan 
disampaikan, sehingga Mahasiswa akan lebih senang dan bersemangat mengikuti 
proses belajar dengan cara mengajar Dosen selain dengan mengunakan metode 
ceramah, materi yang dosen sampaikan akan lebih mudah untuk dipahami oleh 
Mahasiswa. 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa skor rata-rata sumber buku pelajaran 
adalah sebesar 1,3 dikategorikan sangat tidak baik, kemudian dari hasil wawancara 
Mahasiswa mengaku tidak ada menggunakan buku hanya menggunakan fotocopy 
yang diberikan oleh Dosen sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar 
Mahasiswa itu sendiri Karena kurang sumber buku bahan ajar akan berpengaruh 
berhasil tidaknya Mahasiswa dalam pelajaran. 
 Dari hasil pembahasan maka yang menjadi penyebab kesulitan belajar 
Mahasiswa adalah faktor internal karena jika perhatian belajar yang terganggu, 
kesiapan belajar Mahasiswa yang kurang baik, kemudian pemahaman bahasa masih 
kurang dan ditambah lagi dengan kemampuan TIK yang kurang akan mempengaruhi 
proses pembelajaran baik di Kampus maupun diluar kampus menjadi kurang maksimal 
bahkan mempengaruhi terhadap hasil belajar Mahasiswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka langkah selanjutnya adalah menarik 
kesimpulan secara komprehensif dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai 
berikut: Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar Mahasiswa antara lain minat 
belajar, berdasarkan hasil penelitian, minat belajarnya masih kurang terhadap pelajaran 
komputer akuntansi khususnya materi MYOB accounting, dengan tidak hadirnya 
Mahasiswa tersebut dalam mengikuti pelajaran komputer akuntansi dan sulit dalam 
mengerjakan soal-soal. Perhatian belajar, berdasarkan hasil penelitian, Mahasiswa 
tidak memperhatikan saat belajar pelajaran komputer akuntansi khususnya materi 
MYOB accounting, pada saat Dosen menjelaskan ada yang tidak mengerti pada saat 
pembelajaran,  masih ada Mahasiswa yang jarang masuk kuliah dan datang terlambat 
pada saat mata kuliah komputer akuntansi. Persiapan belajar, berdasarkan hasil 
penelitian, mereka tidak bisa menjawab pertanyaan dari Dosen pada materi MYOB 
accounting, karena tidak memahami atau tidak mengerti pertanyaan yang diberikan 
Dosen sehingga Mahasiswa tidak tahu untuk menjawabnya. Pemahaman bahasa, 
berdasarkan hasil penelitian, Mahasiswa yang memahami bahasa masih kurang 
terhadap pelajaran komputer akuntansi khususnya materi MYOB accounting, 
Mahasiswa tidak ada menguasai bahasa inggris sehingga pada saat pembelajaran 
banyak mahasiwa tidak memahami atau tidak mengerti bahasa inggris yang digunakan 
MYOB accounting karena penggunana bahasa inggris dalam MYOB accounting 
bukan bersifat umum pada umumnya dan itu menjadi letak kesulitan Mahasiswa. 
Kemampuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), berdasarkan hasil penelitian, 
Mahasiswa yang kemampuan TIK masih kurang terhadap pelajaran komputer 
akuntansi khususnya materi MYOB accounting, penggunaan komputer oleh 
Mahasiswa masih dasar dalam menggunakannya salah satunya dalam hal mengetik 
masih menggunakan 4 jari jadi Mahasiswa ingin meningkatkan lagi kemampuan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk masa yang akan datang. Upaya yang 
dilakukan oleh dosen mata kuliah komputer akuntansi BKK akuntansi Reg. B semester 
5 FKIP UNTAN, adapun usaha-usaha yang dilakukan Dosen mata kuliah komputer 
akuntansi untuk mengatasi kesulitan belajar Mahasiswa yaitu untuk faktor eksternal 
Mahasiswa kedepannya diwajibkan mempunyai buku pegangan MYOB untuk mereka 
belajar agar mereka lebih memahami dan tidak perlu bertanya kepada Dosen. untuk 
faktor internal Dosen memberikan tugas tambahan bagi Mahasiswa yang tidak hadir 
karena pelajaran ini tidak boleh ada yang tinggal, dari kondisi kedepannya mungkin 
perlu dibuat suatu aturan tegas bagi Mahasiswa yang akan datang. 
 
Saran 
 Dengan melihat hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 
belajar Mahasiswa dan yang sering dihadapi Mahasiswa dalam MYOB accounting 
yang meliputi faktor internal dan yang sering dihadapi Mahasiswa, maka diharapkan 
Dosen harus terampil mengkondisikan keadaan ruang lap. Komputer, berani mencoba 
metode dan menggunakan metode mengajar secara bervariasi yang dapat membantu 
meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan memotivasi Mahasiswa untuk belajar dan 
memanfaatkan sarana yang ada di Kampus sebagai penunjang kegiatan belajar 
mengajar, Dosen harus memberikan atura-aturan tegas kepada Mahasiswa dalam 
mengikuti pelajaran mata kuliah komputer akuntansi agar Mahasiswa lebih displin dan 
fokus dalam mengikuti pelajaran, Dosen harus sering memberikan tugas kuliah 
berkaitan dengan materi yang disampaikan, sehingga secara tidak langsung Mahasiswa 
akan belajar dan mengulang materi tersebut dirumah atau dimana pun, Fakultas harus 
lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang lebih memadai guna menunjang 
kelancaran proses pembelajaran sehingga dapat mencapai efektifitas dan efesien dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
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